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Abstrak: Penelitian ini meneliti tentang fenomena yang marak terjadi dikalangan remaja
pada saat ini yaitu, FOMO (Fear of Missing Out) dan gaya hidup flexing yang melanda
kalangan remaja, khususnya remaja Muslim pengguna aktif media sosial. Penelitian ini
menggunakan perspektif Maqgasid Syariah khususnya Hifz al-Nafs dan Hifz al-Mal sebagai
kerangka analisis untuk fenomena FOMO dan flexing ini. Kecemasan akademis
penelitian ini datang dari realita yang terjadi, bahwa kajian pendidikan Islam khususnya
di Indonesia masih berkonsentrasi pada topik-topik klasik, sehingga belum seutuhnya
menjadi landasan nilai bagi remaja Muslim dalam menghadapi tantangan zaman dalam
ruang digital. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
pendekatan normatif analitis, mengamati data statistik dan literatur psikologi sosial
berkaitan dengan fenomena FOMO dan flexing, kemudian mengaitkan dengan prinsip
Islam yaitu, Magasid Syariah (Hifz al-Mal dan Hifz al-Nafs) dengan memadukan antara
literatur klasik dan juga kontemporer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FOMO
merupakan ancaman nyata yang mempengaruhi kesehatan jiwa yang kemudian
menimbulkan dampak kuangnya kepercayaam diri, cemas, dan krisis identitas,
sementara flexing adalah wujud nyata fenomena kontemporer yang kemunculannya
dilatarbelakangi oleh FOMO, sehingga sangat memerlukan tanggapan pendidikan
Islam yang terintegrasi oleh sifat gana’ah, tawakkal, dan literasi keuangan digital.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital pada saat ini telah memodifikasi cara manusia
bersosialisasi dengan sesamanya, khususnya di kalangan remaja. Media sosial
seperti TikTok, Facebook dan Instragram kini menjadi pusat ruang aktivitas
remaja untuk membangun reputasi dan citra diri. Hal ini sejalan dengan laporan
WeAre Social pada tahun 2025, jumlah pengguna aktif media sosial jika dihitung
sejak awal tahun 2025 mencapai 143 juta jiwa, dengan 63% di antaranya berasal
dari generasi remaja usia 18-34 tahun, yakni didominasi oleh Generasi Z dan
Generasi Milenial awal.!

Dengan meningkatnya jumlah pengguna aktif media sosial ini bukan hanya
mengubah cara manusia berkomunikasi, melainkan juga mengubah cara pan-

1 Paige Murphy, “Digital 2026: Top digital and social media trends in Indonesia,” We Are Social
Indonesia, November 11, 2025, https://wearesocial.com/id/blog/2025/11/digital-2026-top-
digital-and-social-media-trends-in-indonesia/ .
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dang remaja dalam memandang standar pencapaian kesuksesan dalam hidup
beralih menjadi seberapa besar perolehan pencapaian yang didapatkan di media
sosial berupa komentar, likes, dan reaksi. Selain itu, algoritma media sosial selalu
gencar dalam mendukung remaja untuk menciptakan persaingan pencapaian
tersebut melalui algoritma yang sangat cepat aksesnya. Hal ini sejalan dengan
teori perbandingan sosial yang menjelasakan bahwa pada hakikatnya setiap
individu akan cenderung menilai dirinya melalui perbandingan dengan orang
sekelilingnya dan perbandingan diri dengan orang sekeliling ini semakin
didukung oleh adanya pola interaksi di media sosial pada era digital ini.2

Populasi pengguna aktif media sosial yang semakin membludak ini
mengakibatkan dampak nyata, salah satunya adalah munculnya fenomena
FOMO (Fear of Missing Out) yang sangat mengganggu kesehatan mental remaja
khususnya. Hal ini sejalan dengan hasil skrining nasional dari Program Cek
Kesehatan Gratis (CKG) Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2025 terhadap 7
juta anak dan pelajar telah ditemukan bahwa 4,8% sekitar 363.000 pelajar
mengindikasikan depresi dan 4,4% sekitar 338.000 anak mengindikasikan
kecemasan yang berlebih. oleh karena itu, fenomena FOMO yang terjadi di
media sosial turut memicu perilaku flexing di kalangan remaja. Hal ini yang
kemudian berakibat pada munculnya perilaku boros yang berlangsung secara
terus menerus.? Hal ini dibuktikan juga dengan data otoritas jasa keuangan (OJK)
per Desember 2025 mencatat bahwa total penyaluran pinjaman daring mencapai
Rp30.183,15 miliar dengan lebih dari 15,3 juta rekening peminjam dari seluruh
Indonesia. ¢ Berdasarkan pemaparan data di atas, tampak jelas bahwa FOMO dan
flexing bukan sekadar tren singkat yang hanya berlaku beberapa waktu,
melainkan permasalahan struktural yang berdampak nyata bagi kesehatan
mental dan keseimbangan finansial remaja. Hal ini membuktikan bahwa
generasi muda saat ini memiliki ketergantungan yang erat dengan pinjaman
daring guna memenuhi gaya hidup yang disebabkan oleh tren media sosial.
Namun yang disayangkan, kajian terdahulu yang menganalisis fenomena ini
masih didominasi oleh analisis dari segi psikologi dan literasi keuangan
konvensional, tetapi analisis yang secara kritis menelaah dari perspektif prinsip
hukum Islam justru masih minim. Sementara itu, remaja Muslim tidak hanya
membutuhkan pengetahuan tentang dampak psikologis dan ekonomis semata
yang disebabkan oleh FOMO dan flexing, tetapi juga membutuhkan pedoman
nilai prinsip Islam. Oleh karena itu, kekosongan inilah yang melatarbelakangi
dilakukannya penelitian ini.

Kedua fenomena tersebut pada dasarnya merupakan perkara yang tepat
untuk diteliti dari kacamata hukum Islam. Namun, kajian pendidikan Islam di

2 Leon Fastinger, “ A Theory of Social Comparison Procceses,” Human Relations (London) 7, no. 2
(1954): 6-11.

3 “Alarm Kesehatan Mental Anak: CKG Temukan Ratusan Ribu Anak Bergejala Cemas dan
Depresi,” March 9, 2026, https:/ / kemkes.go.id/id /alarm-kesehatan-mental-anak-ckg-temukan-
ratusan-ribu-anak-bergejala-cemas-dan-depresi.

4 “Statistik LPBBTI Desember 2025,” accessed July 17, 2026, https:// ojk.go.id/id/kanal/iknb/-
data-dan-statistik/ fintech / Pages/ Statistik-LPBBTI-Desember-2025.aspx.
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Indonesia selama ini masih condong pada topik-topik klasik seperti akidah,
ibadah dan muamalah, sementara respon kritis terhadap fenomena FOMO dan
flexing masih jarang diteliti. Selain daripada itu, pendidikan Islam belum
sepenuhnya hadir sebagai panduan nilai bagi remaja Muslim dalam menghadapi
tantangan zaman, khususnya pada ruang digital. Hal ini juga diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Jasser Auda, Jasser telah memperluas
lingkup magqasid syariah kontemporer pada persoalan sosial kemasyarakatan,
namun pada akhirnya penerapannya dalam ranah fenomena kontemporer
seperti, FOMO dan flexing di kalangan remaja Muslim Indonesia masih jarang
diteliti.” Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjadikan Hifz al-Mal dan
Hifz al-Nafs sebagai kerangka untuk membaca ulang fenomena FOMO dan
flexing pada remaja Muslim di era digital ini.

Fenomena FOMO dan flexing ini juga sejalan dengan penelitian Eva F.Nisa
yang menjelaskan bahwa bagaimana para kaum Muslimah muda di Indonesia
memanfaatkan platform Instagram sebagai media dakwah sekaligus ajang
memperlihatkan diri pada audiens Instagram, namun disisi lain penelitian Eva
ini belum menyentuh pada pengaruh psikologi dan proses pengelolaan harta
pada fenomena flexing.8 Oleh karena itu, kekosongan inilah yang berusaha akan
diisi oleh penelitian ini dengan menghadirkan prinsip Magasid Syari’ah (Hifdz al-
Nafs dan Hifdz al-Mal) sebagai kerangka teori untuk menganalisis secara lebih
mendalam mengenai fenomena FOMO dan flexing. Selain itu, penelitian ini juga
menegaskan bahwa prinsip magasid syari’ah bukan sekedar menangani fenomena
klasik saja, melainkan juga memiliki relevansi dengan persoalan kontemporer di
era digital

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan normatif analitis, yaitu dengan menelaah fenomena
sosial kontemporer melalui norma hukum Islam, khususnya teori magqasid
syari’ah. Pendekatan ini dilakukan dengan dua langkah, yaitu dengan mengiden-
tifikasi prinsip Hifz al-Nafs dan Hifz al-Mal sebagaimana yang telah diungkapkan
dalam literatur klasik dan kontemporer, kemudian mempertemukan prinsip
tersebut dengan data terbaru yang berkaitan dengan fenomena FOMO dan
flexing yang diperoleh dari literatur psikologi, sosiologi dan survei digital.’
Adapun, Sumber data primer pada penelitian ini meliputi kitab-kitab klasik dan
kontemporer seperti al-Mustasfa karya al-Ghazali dan al-Muwafaqgat karya al-
Syatibi, serta karya kontemporer seperti Maqgasid al-Shariah as Philosophy of
Islamic Law karya Jasser Auda. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
sumber data sekunder berupa jurnal ilmiah dan hasil survei digital tentang
FOMO dan flexing. Dan pada akhirnya, data ditelaah menggunakan teknik
deskriptif analisis yang dipadukan dengan metode deduktif, yaitu dengan

7 Gasir ‘Auda, Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, ed. Gasir ‘Auda
(London: The International Inst. of Islamic Thought, 2008), 25-30.

8 Eva F. Nisa, “Creative and Lucrative Da‘wa: The Visual Culture of Instagram amongst Female
Muslim Youth in Indonesia,” Asiascape: Digital Asia 5, nos. 1-2 (February 2018): 12-13,
https://doi.org/10.1163/22142312-12340085.

9 “‘Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, 39-44.
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menarik kesimpulan dari prinsip umum Magqasid syariah kemudian dikerucutkan
menuju penjelasan khusus mengenai fenomena FOMO dan flexing di kalangan
remaja Muslim.

Tinjauan Teoritis Maqasid Syari’ah dan Flexing

Kata magqasid syariah adalah kata majemuk yang terdiri dari dua kata yaitu
magqasid dan syariah. Secara etimologi, maqgasid adalah suatu bentuk jamak dari
kata magsad, yang berarti tujuan!'® dan syariah berarti sesuatu yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT kepada seluruh umat manusia di muka bumi ini yang
berkenaan dengan masalah akidah dan hukum Islam.!’ Adapun konsep magqasid
syariah menurut Imam al-Syatibi adalah pokok kemaslahatan hamba dengan
bentuk syariat dan tidak lepas dari illat atau pola penetapan hukum Islam.
Dengan demikian, magasid syariah dipahami sebagai suatu maksud yang hendak
direalisasikan dengan penetapan ketentuan-ketentuan hukum dan syariat
Islam.12

Magasid syariah berkembang secara berangsur-angsur sepanjang sejarah
hukum Islam, mulai dari praktik ijtihad para sahabat salah satunya adalah kebi-
jakan yang dicanangkan Umar Bin Khattab dalam menunda hukuman potong
tangan pada masa paceklik bagi rakyatnya kala itu yang sedang tedesak
kelaparan demi mencegah kemudharatan.!® Selanjutnya, perumusan al-daruriy-
yat al-khams (lima kebutuhan primer) secara terperinci juga dijelaskan oleh Imam
al-Juwaini dan muridnya Imam al-Ghazali dalam karyanya Al-Mustafta min Ilm
al-ushul. Puncak transformasi magasid syariah diraih oleh Imam al-Syatibi pada
abad ke-14 M melalui karyanya Al-Muwafaqat fi Usal al-Syari‘ah, yang
mengategorikan maqasid ke dalam tiga tingkatan kepentingan : daruriyyat
(primer), hajiyyat (sekunder), dan tahsiniyyat (pelengkap).* Adapun ketiga ting-
katan kepentingan yang telah dirumuskan oleh al-Syatibi dapat digambarkan
secara sederhana dalam siklus penggunaan media sosial remaja Muslim masa
kini. Pada tingkatan daruriyyat terlihat dari terjaganya jiwa dan harta agar tidak
melenceng dan tidak mengakibatkan tekanan psikologis dan perilaku konsumtif
berlebihan. Selain itu, pada level hajiyyat, media sosial dapat membantu
kebutuhan manusia seperti, memudahkan komunikasi jarak jauh dan mendapat-
kan informasi dengan cepat dan lengkap selama penggunaanya tidak berlebihan.
Lalu pada tingkatan tahsiniyyat pengguna media sosial sengaja menggunakan

10 Syauqi Dhaif, [PDF] Al-Mu'jam al-Wasit 4 ,(bwssl aaxd)th ed. (Cairo: Maktabah Syuruq
Dauliyyah, 2004), 738, http:/ /archive.org/details/al-mujam-al-wasit.

11 Dhaif, [PDF] Al-Mu'jam al-Wasit 479 , (b sl saxal).

12 Ahmad Raisuni, Nadzriyyah Maqashid Inda Imam Syatibi, 1 (Riyad, Saudi: Dar Al-Ilmiyyah, 1992),
2:125.

13 Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad Bin Abu Bakar, “I'lamul Mu’awwiqin an robbil
Alamiin Juz 3,” Beirut: Dal Al-Kutub Al-Islamiyyah, 1987, 17, https://www.islamweb.net/-
ar/library/content/34/339 /4claall-ale-aall-ba s Jucd,

14 Bin Ibrahim Musa, “Al-Muwafaqat Fi Usul al-Shari’ah: Shib, Ibrhm Ibn Ms4, d. 1388 : Free
Download, Borrow, and Streaming,” Internet Archive, 17-21, accessed August 2, 2026,
https:/ /archive.org/details/almuwafaqatfiusu02shibuoft.
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akses media sosial untuk hal-hal positif yang dapat meningkatkan kualitas diri
seperti pelatihan dan ceramah bukan menjadi ajang mencari atensi orang lain.

Dan pada akhirnya di abad ke-20, Ibnu Asyur mengembangkan cakupan
magqasid tidak hanya pada ranah perseorangan, tetapi juga kemaslahatan sosial
masyarakat, sehingga magqasid syariah dapat diaplikasikan secara kontekstual
pada perkara-perkara baru yang tidak disebutkan secara detail di dalam nash Al-
Qur’an dan Hadist, termasuk perkara interaksi manusia di media sosial. Hal ini
sejalan dengan kajian kontemporer Muntazar dkk yang menegaskan bahwa
hukum Islam memiliki pandangan yang adaptif dalam merespons transformasi
digital melalui prinsip seperti, maslahah mursalah, musyawarah fikih para ulama
dan magasid syari’ah, yang dimana kelima unsur pokoknya termasuk Hifz al-Nafs
dan Hifz al-Mal dapat digunakan untuk mengevaluasi permasalahan pada
fenomena digital pada ranah transaksi eletronik maupun etika komunikasi di
media sosial.’® Selain itu, pandangan serupa juga dikemukakan oleh Ibnu Asyur
melalui perluasan cakupan magqasid syariah yang tidak berdiri sendiri, melainkan
terdapat penguatan yang lahir dari pemikiran Jasser Auda yang telah dijelaskan
pada paragraf sebelumnya. Adapun jalan tengah dari keduanya terletak pada
penolakan akan magasid syariah yang bersifat kaku dan hanya dapat
menyelesaikan persoalan klasik. Namun menurut keduanya berdirinya magqasid
syariah harus bisa menjawab tantangan setiap zaman, termasuk pada di era
digital saat ini 16

Untuk menjawab tantangan tersebut kelima komponen daruriyyat, Hifz al-
Din, Hifz al-Nafs, Hifz al-"Aql, Hifz al-Nasl, dan Hifz al-Mal adalah inti dari seluruh
tingkatan maslahat, karena jika terjadi kekurangan pada salah satu komponen,
maka akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup manusia baik secara perseo-
rangan maupun kemasyarakatan. Adapun, daruriyyat merupakan suatu kompo-
nen yang sangat ditekankan oleh Imam al-Syatibi dalam karyanya al-muwafaqat
yang menempatkannya pada tingkatan tertinggi dari tiga tingkatan maslahat
lainnya. Menurutnya jika salah satu dari lima komponen magasid syariah ini
terlupakan, maka kerusakan yang datang bukan hanya kerusakan parsial, tetapi
dapat menyebabkan kerusakan fatal dalam kehidupan perseorangan ataupun
kemasyarakatan.!” selain itu, dalam konteks penelitian ini, konsep Hifz al-nafs
dan Hifz al-Mal saling melengkapi satu sama lain, sebab kekurangan pada salah
satu komponen, seperti yang nampak pada fenomena flexing dapat merusak
harta sekaligus kesehatan jiwa individu, dan pada akhirnya akan berdampak
negatif pula pada komponen lainnya.’™ Selain daripada itu, para ulama
kontemporer telah mengembangkan makna Hifz al-Nafs sampai menyentuh hal-

15 Nazril Muntazar and Muhammad Fauzan Bin Soberi, Islamic Law and Digital Transformation: A
Contemporary Figh Analysis of Ethics, Muamalah, and Artificial Intelligence, 19, no. 1 (2026): 139.

16 “ Auda, Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, 47-49.

17 Musa, “ Al-Muwafaqat Fi Usul al-Shari’ah,” 8-11.

18 Mohammad Hashim Kamali, Principle of Islamic Jurisprudence, 3 3 (1991; 3rd ed., Inggris: Islamic
Texts Society, 2005), 401-3.
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hal yang berkaitan dengan kesehatan jiwal?, sementara Hifz al-Mal tidak lagi
diartikan hanya sebagai hak perlindungan kepemilikan dari pencurian dan peru-
sakan, melainkan juga mencakup pada bagaimana cara perolehan suatu harta,
bagaimana harta tersebut dibelanjakan, dan dipertontonkan didepan khalayak
umum.?0

Fenomena FOMO pertama kali diberitakan oleh JWT Intelligence pada tahun
2012 sebagai suatu kondisi dimana seseorang merasa cemas dan gelisah akibat
merasa tertinggal dari tren yang lebih dulu diikuti oleh orang sekitarnya.
Adapun Indikasi utamanya berupa kecemasan sosial, kebutuhan memeriksa
media sosial secara berkala, perasaan terbelakang atau ketinggalan zaman, serta
ketergantungan pada validasi sosial di media sosial yang berupa likes dan
komentar. Selain itu, indikasi ini sulit dihindari, karena pemberitahuan dari
media sosial muncul kapanpun dan dimanapun, sehingga seseorang cenderung
merasa kesiapsiagaan yang berlebihan terhadap algoritma dan pemberitahuan
media sosial setiap waktu.?! Sejalan dengan konsep FOMO yang dirumuskan
oleh JWT Intellegence, definisi FOMO ini memang sering digunakan untuk
berbagai kajian psikologi kontemporer, tetapi perlu dipahami bahwa definisi ini
muncul dari riset pemasaran industri, bukan dari kajian psikologi mendalam.
Oleh karena itu, kajian terhadap FOMO cenderung berhenti pada aspek gejala
perilaku semata, tanpa benar-benar menelaah akar permasalahannya, yaitu
kehampaan batin dan kecendrungan berlebih terhadap pengakuan orang lain.
Dengan demikian, kerangka magasid syari’ah khususnya Hifz al-Nafs dinilai
relevan untuk melengkapi keterbatasan telaah psikologis tersebut atau dengan
kata lain FOMO tidak cukup dipahami sebagai gangguan emosional saja, tetapi
juga sebagai ancaman terhadap keseimbangan jiwa yang berasal dari lemahnya
penghayatan akan sifat gana’ah dan kecendrungan berlebih akan validasi sosial.

Secara sederhana, flexing dapat diartikan sebagai suatu perilaku seseorang
yang senang memamerkan pencapaian, gaya hidup, atau kepemilikan sesuatu di
media sosial dengan tujuan untuk mendapatkan atensi dan pengakuan dari
orang lain yang melihatnya. Fenomena seperti ini kerap ditemukan di zaman
sekarang, terutama pada kalangan remaja yang aktif menggunakan media
sosial.?2 Bahkan, fenoemena flexing ini sulit dihindari oleh para remaja, karena
fenomena ini sangat erat kaitannya dengan kebutuhan psikologis atau

19 Islamic Legal Philosophy by Muhammad Khalid Masud (n.d.), 153-55, accessed July 12, 2026,
http:/ /archive.org/details/islamic-legal-philosophy.

20 Musa, “Al-Muwafaqat Fi Usul al-Shari’ah,” 17-20.

21 Andrew K. Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of
Missing Out,” Computers in Human Behavior 29, no. 4 (July 2013): 1841-43, https://doi.-
org/10.1016/j.chb.2013.02.014.

22 Selvia Febiani, Dewi Pergiwati Wijaya, and Sharen Sakita, “Flexing Di Media Sosial: Antara
Gaya Hidup Dan Tekanan Sosial Pada Mahasiswa Sosiologi Universitas Sriwijaya,” RISOMA :
Jurnal ~ Riset  Sosial ~Humaniora Dan  Pendidikan 4, mno. 3 (May 2026): 7-9,
https:/ /doi.org/10.62383 /risoma.v4i3.1665.
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kebutuhan akan pengakuan khalayak umum dan intensitas pengguanaan media
sosial remaja yang tinggi setiap harinya.?

Hifz al-Nafs sebagai Kerangka Analisis Fenomena FOMO Remaja
Muslim pada Media Sosial

Menurut laporan Indonesian Digital Report 2025 : Social Media Use menun-
jukkan bahwa terdapat sekitar 143 juta identitas pengguna media sosial yang
setara dengan 50,2% dari total populasi jumlah penduduk Indonesia, sementara
jumlah pengguna internet mencapai 212 juta orang setara dengan 73,7% dari
populasi jumlah penduduk Indonesia.?* Di samping itu, dari segi intensitas
terdapat 44,9% pengguna mengakses media sosial 1-2 jam per hari dan 37,9%
mengakses selama 2-3 jam per hari, jadi total pengguna media sosial dengan
rentang waktu 1-3 jam adalah 82,8%.2 Oleh karena itu, menurut teori FOMO,
presentase pengguna durasi pengguna media sosial ini cukup untuk memicu
kebiasaan memantau informasi di media sosial yang akan memicu kecemasan
yang diakibatkan oleh perasaan ketertinggalan akan informasi baru. Ditambah
lagi terdapat 2,4% yang mengakses madia sosial lebih dari 4 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa, fenomena FOMO di Indonesia lebih berbentuk intensitas
berkala dibandingkan penggunaan yang terus menerus dengan jangka waktu
lama.(APJII) TikTok menjadi platform dengan frekuensi pemakaian tersering
sebanyak 31,8%, disusul oleh Facebook 29,4% dan Instagram 27,7%.26 Dengan
demikian, tingginya dominasi pemakaian platform berbasis infinite scroll terse-
but sejalan dengan literatur mengenai FOMO yang menyebutkan bahwa pola
seperti ini dapat meningkatkan kecendrungan seseorang untuk memantau
aktivitas orang lain secara berkala. Selain itu, tingginya intensitas penggunaan
media sosial ini berdampak pada kondisi remaja. Hal ini dapat dilihat dari data
program CKG Kemenkes RI tahun 2025 yang mencatat hampir 10% anak di
Indonesia menunjukkan indikasi masalah kesehatan jiwa.?” Kondisi ini juga
terlihat pada penelitian Fakhri dkk pada remaja pengguna Instagram di
Makassar yang menemukan bahwa kebiasaan membandingkan diri dengan
orang lain di media sosial mempengaruhi cara remaja menampilkan dirinya.?8 Di

23 Manhatus Sania, “Dilema Eksistensi di Era Digital: Analisis Fenomena Flexing di Media Sosial
dalam Perspektif Psikologi Sosial dan Islam,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 4, no. 2 (April 2026):
117, https:/ /doi.org/10.61132.

2 GoodStats, “Indonesia Digital Report 2025: Social Media Use,” GoodStats, accessed July 14,
2026, https:/ / goodstats.id / publication/indonesia-digital-report-2025-social-media-use-9yFMD.
% GoodStats Data, “Mayoritas Warganet Indonesia Habiskan 1-2 Jam per Hari untuk Media
Sosial,” GoodStats Data, accessed July 14, 2026, https://data.goodstats.id/ statistic/ mayoritas-
warganet-indonesia-habiskan-1-2-jam-per-hari-untuk-media-sosial-jGcWY.

2% Data, “Mayoritas Warganet Indonesia Habiskan 1-2 Jam per Hari untuk Media Sosial.”

27 Alarm Kesehatan Mental Anak.”

28 Nur Fitriany Fakhri and Ruckmana Ainun Rachim, “Pengaruh Perbandingan Sosial Terhadap
Presentasi Diri Remaja Pengguna Instagram di Kota Makassar,” Phinisi Journal of Art Humanity &
Social ~Studies (Makassar) 5, mno. 2 (2025): 36-42, https://www.researchgate.net/-
publication/392131673_Pengaruh_Perbandingan_Sosial_Terhadap_Presentasi_Diri_Remaja_Pe
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sisi lain, Feinstein dkk juga menjelaskan bahwa perbandingan eksistensi diri
yang dilakukan terlalu sering di media sosial akan berdampak pada kecemasan,
depresi dan perasaan tidak berharga di mata orang lain.?®

Fenomena FOMO ini sesungguhnya bukan fenomena yang baru muncul
saat ini, melainkan telah terjadi jauh sebelum istilah FOMO dikenal dalam
literatur psikologi kontemporer yaitu pada masa keislaman klasik. Sejalan
dengan hal ini, Imam al-Ghazali dalam bukunya Ihya" Ulumuddin telah
merincikan fenomena yang sekarang disebut sebagai FOMO yaitu melalui
konsep hubb al-madh atau kecendrungan suasana hati yang bergantung pada
perasaan tenang dan damai melalui adanya pujian dan pengakuan dari orang
lain. Adapun menurut al-Ghazali, fenomena ini bukan hanya sekadar karakter
biasa, melainkan termasuk penyakit hati yang sedikit demi sedikit jika dibiarkan
akan berakibat fatal bagi pelaku, sebab ia menempatkan suasana hati dan jiwa
melalui perhatian orang lain yang memicu kesulitan akan pengendalian diri jika
sesekali orang sekelilingnya tidak memberikan pujian.3® Dengan demikian, jika
pada masa al-Ghazali pengakuan tersebut hadir dari lisan orang sekeliling
pelaku, tetapi di era digital saat ini pola pengakuan tersebut beralih bentuk
menjadi likes, komentar dan jumlah penonton di media sosial. Selain itu,
mekanisme psikologis yang dihasilkan dari pengakuan lewat media sosial pada
hakikatnya tidak berubah yaitu ketergantungan suasana hati terhadap
pengakuan orang lain. Adapun hal yang membedakan antara kedua zaman ini
adalah pada intensitas dan kecepatannya yang jauh lebih cepat, sebab
pengakuan pada ruang digital dapat diperoleh dan sirna dalam waktu yang
singkat. Oleh karena itu, konsep hubb al-madh yang dirumuskan oleh al-Ghazali
ratusan tahun yang lalu justru juga relevan dengan fenomena di ruang digital
saat ini, karena arus algoritma media sosial memperluas skala dan mempercepat
akses kebutuhan akan pengakuan dan pujian tersebut.

Dampak psikologis FOMO memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap remaja Muslim di Indonesia. Hal ini diperngaruhi oleh adanya tekanan
dua arah. Di satu sisi, remaja dituntut untuk menampilkan eksistensi diri melalui
kepemilikan benda dan gaya hidup mewah sebagai bentuk validasi di media
sosia. Di sisi lain mereka juga dihadapkan pada nilai-nilai Islam yang
mengajarkan kesederhanaan dan melarang bersikap sombong. Oleh karena itu,
benturan antara gaya hidup yang dipengaruhi algoritma media sosial dengan
nilai agama ini berpotensi mengakibatkan rasa kecemasan spiritual akibat arus
algoritma media sosial, diiringi dengan kekhawatiran akan keterasingan sosial
apabila tidak mengikuti standar kemewahan yang ada pada ruang digital.3!

ngguna_Instagram_di_Kota_Makassar_The_Influence_of_Social Comparison_on_Self-
Presentation_of_Adolescent_Instagram_Users_in_Makassar_City.

2 Brian A. Feinstein et al., “Negative Social Comparison on Facebook and Depressive Symptoms:
Rumination as a Mechanism.,” Psychology of Popular Media Culture 2, no. 3 (July 2013): 37,
https:/ /doi.org/10.1037/a0033111.

30 Abu Hamid Al-Ghazali, [hya’Ulumuddinn (Beirut: Daar al-Ma'rifah, 1982), 3:286,

http:/ /archive.org/details/ahiaaolom.

31 Nisa, “Creative and Lucrative Da‘wa,” 193.
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Tingginya penggunaan media sosial oleh remaja Indonesia dapat dilihat dari
lamanya waktu akses, seberapa sering bersosialisasi, dan kebiasaan memban-
dingkan diri dengan orang lain. Pola ini menunjukkan adanya potensi ancaman
jiwa atau al-Nafs pada individu yang terlibat apada lingkaran FOMO ini. Hal ini
juga berkaitan dengan temuan psikologi yang menyebutkan bahwa penggunaan
media sosial yang ekstrem dapat menyebabkan kecemasan, perasaan tidak
nyaman, dan penurunan kepercayaan diri. Selain itu, jika ditinjau dari perspektif
magqasid syariah menjaga jiwa atau Hifz al-Nafs tidak hanya melihat kepada
keselamatan fisik, melainkan juga mencakup kesehatan psikologis dan keseim-
bangan mental seseorang.3? Sejalan dengan ini, ancaman terhadap jiwa dalam
konteks klasik umunya berbentuk kekerasan fisik, namun pada era kontemporer
dapat berbentuk non fisik, termasuk dari interaksi digital yang terus-menerus.
Kondisi seperti ini sejalan dengan kaidah figih yaitu, dar'ul mafasid mugaddamun
‘ala jalb al-masalih, yang berarti menangkal kerusakan lebih utama daripada
menggeser kemaslahatan, sehingga bentuk interaksi digital saat ini perlu
menjadi perhatian serius sebagai upaya penjagaan untuk jiwa remaja Muslim.33
Dengan demikian, penjagaan akan jiwa remaja Muslim dari tekanan dunia
digital saat ini, terasa sulit jika hanya mengandalkan kesadaran pribadi, diper-
lukan kerjasama antara keluarga, lembaga pendidikan, dan kebijakan publik
yang berpedoman pada nilai-nilai magasid syariah.

Pendidikan islam memiliki peran penting dalam merespons fenomena
FOMO melalui penguatan Hifz al-Nafs, yaitu dengan tiga pendekatan utama.
Pertama, pernguatan diri berlandaskan tauhid. Adapun pendekatan ini bertu-
juan untuk menanamkan bahwa nilai dan harga diri seorang Muslim ditentukan
oleh seberapa dekat seorang hamba dengan Allah SWT, bukan dengan
pengakuan publik di media sosial. Kedua, penghayatan prinsip gana’ah atau
perasaan cukup. Prinsip ini bertujuan untuk menyeimbangakan dorongan yang
melatarbelakangi perilaku FOMO yang terus menimbulkan rasa ingin memban-
dingkan diri dan berlomba-lomba untuk mendapatkan atensi sosial di media
sosial khususnya. Ketiga, pengontrolan dan pembatasan diri dalam menggu-
nakan media sosial agar sejalan dengan prinsip wasatiyyah atau keseimbangan
agar tidak menjadikan interaksi digital hal yang lebih penting dibandingkan
interaksi secara langsung sehingga dapat mengancam kesehatan mental.

Hifz al-Mal sebagai Kerangka Analisis Fenomena Flexing Remaja
Muslim pada Media Sosial

Perkembangan internet di Indonesia saat ini sudah sangat pesat. Adapun
data Per Oktober 2025, tercatat 230 juta orang telah terkoneksi internet dengan
tingkat adopsi internet 80,5%.34 Di sisi lain, jumlah identitas pengguna media
sosial tercatat sebayak 180 juta atau sekitar 62,9% dari total populasi penduduk

32 *Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, 245-50.

3 Muhammad Hasan Abdul Ghoffar, “Qowa’id Al-Fighiyyah baynal asholah wat taujihah,”
Maktabah Syamilah, Cairo: Dar Al-Manar, 1997, 4, https:/ /shamela.ws/book/37692/106#p1.

34 “Digital 2026: Indonesia — DataReportal - Global Digital Insights,” accessed July 15, 2026,
https:/ / datareportal.com/reports/digital-2026-indonesia.
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Indonesia, naik 26% dibanding tahun sebelumnya.?® Tingginya angka pemakaian
internet tersebut menandakan bahwa hadirnya media sosial telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk di kalangan
remaja. Fungsi media sosial pun tergeser sedikit demi sedikit, yang awalnya
menjadi sarana komunikasi publik, kini dimanfaatkan untuk wadah ekspresi
diri, membangun reputasi, dan sarana memperoleh validasi sosial. Salah satu
fenomena yang muncul akibat pergeseran tersebut adalah fenomena flexing,
yakni perilaku memperlihatkan segala materi yang dimilikinya, pencapaian,
atau gaya hidup eksklusif di media sosial dengan tujuan mendapat atensi dan
pengakuan dari dari penonton di media sosial. Namun, upaya memperoleh
validasi melalui flexing ini justru menimbulkan tekanan bagi penggunanya.
Sekitar 30-40% remaja merasa bahwa media sosial sangat mempengaruhi cara
mereka memandang citra diri, dan kehidupan yang tidak sesuai faktanya ini
mendorong perbandingan sosial yang berakibat pada kecemasan dan gangguan
pada mental remaja.3¢

Dalam tinjauan Hifz al-Mal, flexing dapat digolongkan sebagai bentuk israf
atau pemborosan ketika harta berusaha dimiliki hanya untuk dipamerkan,
bukan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bermanfaat. Adapun Al-Qur’an
telah menegaskan perilaku berlebih-lebihan ini dalam surah al-A’raf ayat 31,
yang menyatakan bahwa Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.3” Selain dari pada itu, Islam juga melarang riya’, yaitu menampakkan
kepemilikan harta bukan karena Allah melainkan hanya untuk mendapatkan
atensi dari orang-orang yang melihat di media sosial. Adapun riya” dikelom-
pokkan sebagai syirik khafi atau kesyirikan tersembunyi yang secara tidak sadar
dilakukan oleh banyak manusia. Kemudian manusia memamerkan materi
tersebut dan secara tidak langsung dapat mengganti makna amal, yang
seharusnya segala perilaku hanya karena Allah jadi berganti kepada perhatian
manusia.3® Selain larangan akan perilaku riya” Islam juga melarang perilaku
tabzir atau sikap boros yang juga ditegaskan dalam surah Al-Isra” ayat 26-27 yang
disebutkan didalamnya bahwa para pelaku boros sebagai teman setan.3* Dengan
ini, dalam kerangka magqasid syariah, Hifz al-Mal tidak hanya diartikan sebagai
penjagaan atas hak kepemilikan dari kejahatan pencuri dan perusakan, tetapi
juga mencakup ketentuan bagaimana suatu harta didapatkan, dikonsumsi, dan
diperlihatkan di khalayak umum.

Ketentuan tentang cara harta didapatkan ini sangat erat kaitannya dengan
prinsip tawassut atau pertengahan yang dicanangkan oleh al-Syatibi, tawassut

% “Digital 2026: Indonesia — DataReportal - Global Digital Insights.”

3% Rizka Hanaya et al., “Pengaruh Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Anak Muda,” CONVERSE
Journal ~ Communication — Science 2, mno. 1 (June 2025): 8, https://doi.org/10.47-
134/ converse.v2i1.4406.

% “Surah Al-A’raf Ayah 31-37 - Membaca, Mendengarkan, Terjemahan, tafsir,” Quran.com,
accessed July 19, 2026, https:/ /quran.com/id/tempat-tempat-tinggi/31-37.

38 Al-Ghazali, Ihya’Ulumuddinn, 3:395.

3 “Surah Al-Isra’ Ayah 26-27 - Membaca, Mendengarkan, Terjemahan, tafsir,” Quran.com,
accessed July 19, 2026, https:/ /quran.com/id/ perjalanan-malam/26-27.
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adalah sebuah prinsip yang muncu jauh sebelum era digital saat ini dan sudah
dialami oleh manusia secara alami.40 Hal ini sejalan dengan kebiasaan manusia
terdahulu yang membiasakan mengumpulkan uang terlebih dahulu untuk mem-
beli sesuatu hingga berfikir berkali-kali dalam membeli suatu barang. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinya proses jeda sebelum
membelanjakan sesuatu ini menjadi hal kecil yang terlupakan pada saat ini,
padahal proses ini adalah proses yang sangat penting untuk akal sehat memper-
timbangkan mana yang menjadi kebutuhan dan mana yang sekedar keinginan
sesaat. Namun, jeda berfikir sebelum membelanjakan sesuatu kini hilang sedikit
demi sedikit, sebab kehadiran program bayar nanti dan pinjaman daring
membuat transaksi lebih cepat tanpa mengumpulkan uang, tanpa perlu berfikir
panjang bahkan seringkali kerap melupakan cara melunasinya di kemudian hari.
Selain itu, meningkatnya angka peminjam pada program pinjaman daring yang
telah dibahas sebelumnya adalah salah satu bukti yang jelas bahwa jeda untuk
berfikir sebelum membelanjakan sesuatu itu telah hilang sedikit demi sedikit.
Dengan demikian relasi antara kemudahan akses finansial digital dengan prinsip
syariah telihat jelas, yaitu bukan sekadar soal besaran hutang yang tercatat,
melainkan bagaimana akses kemudahan program bayar nanti dan pinjaman
daring yang menyebabkan pergeseran prinsip tawassut menjadi israf sehingga hal
fenomena ini dapat mengancam prinsip Hifz al-Mal pada remaja muslim di era
digital saat ini.

Seiring maaknya fenomena flexing pada remaja muslim saat ini,
pendidikan Islam menanggapi fenomena ini lewat penguatan Hifz al-Mal dengan
beberapa strategi utama. pertama, penanaman prinsip dalam diri para remaja
bahwa harta adalah suatu amanah yang dianugerahkan oleh Allah yang harus
dijaga dengan baik dan wajib dipertanggungjawabkan, bukan objek untuk men-
dapatkan validasi sosial khususnya di media sosial. Kedua, penghayatan sikap
ganaah dan zuhud sebagai penyeimbang akan sikap materialistis dan konsumtif.
Ketiga, penghayatan akan sikap ikhlas sebagai penangkal riya’. Hal ini membuat
remaja Muslim mampu mengevaluasi diri akan setiap perilakunya atas dasar
muragabatullah atau bahwa manusia dalam setiap tindakannya selalu dalam
pengwasan Allah. Dan keempat, penekanan akan edukasi literasi finansial
berlandaskan nilai Islam, mencakup pengendalian dan pembiayaan berlebih
seperti paylatter dan membiasakan sedekah sebagai alternatif pengalokasian
harta dengan cara yang lebih bermanfaat khususnya bagi sesama.

Keterkaitan FOMO dan Flexing dalam Bingkai Maqasid Syariah

Algoritma konten media sosial secara tidak langsung menyebabkan timbul-
nya fenomena FOMO dan flexing pada penonton, yang memicu lingkaran setan
di mana kecemasan memicu sikap pamer dan dari pamer memicu kecemasan
baru lagi terhadap penonton media sosial lainnya.*! Dengan demikian, upaya

40 Raisuni, Nadzriyyah Magashid Inda Imam Syatibi, 2:135.
41 Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of Missing
Out,” 1842.
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menyelesaikan fenomena FOMO dan flexing pada remaja Muslim tidak dapat
dilaksanakan secara terpisah. Namun demikian, hal ini memerlukan pendekatan
yang menyeluruh, meliputi aspek jiwa sekaligus pengelolaan harta secara
bersamaan, sejalan dengan karakter magqasid syariah yang menempatkan seluruh
unsur daruriyyat sebagai satu kesatuan yang utuh yang saling menopang.

Dari penjelasan diatas, terlihat suatu keterkaitan yang jelas, diantaranya
adalah ancaman terhadap Hifz al-Nafs dan Hifz al-Mal yang melanda remaja
Muslim yang tidak dapat berdiri sendiri-sendiri, tetapi saling menunjang satu
sama lain dalam satu perputaran. Sejalan dengan hal ini, fenomena FOMO
sendiri menimbulkan kecemasan akibat perbandingan sosial, kemudian
kecemasan itu menyebabkan perilaku konsumtif untuk mengejar pengakuan
sosial, dan perilaku konsumtif tersebut pada akhirnya akan menghasilkan
konten-konten baru yang memicu kecemasan kembali terhadap siapa yang
menonton konten tersebut. Dengan demikian, perputaran yang terjadi di tengah-
tengah remaja Muslim ini telah menegaskan bahwa pendekatan magasid syari’ah
pada penelitian ini bukan hanya sekadar kerangka normatif yang hanya
menaungi di luar permasalahan, tetapi maqasid syari’ah menjadi pisau bedah atau
alat analisis yang mampu menganalisis hubungan antar dimensi kehidupan
remaja Muslim melalui media sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini
menyimpulkan bahwa fenomena FOMO dan gaya hidup flexing yang melanda
remaja Muslim pengguna aktif media sosial merupakan dua fenomena yang
saling menopang satu sama lain dalam satu mekanisme yang berkelanjutan,
kecemasan yang disebabkan karena FOMO mendorong perilaku konsumtif
berlebihan yang berupa flexing sebagai upaya mendapatkan pengakuan orang
lain di media sosial, yang kemudian menghasilkan konten-konten baru yang
memicu kecemasan kembali terhadap penonton konten tersebut sehingga
berputar terus mekanismenya seperti itu. Oleh karena itu, kerangka magasid
syariah, khususnya Hifz al-Nafs dan Hifz al-Mal terbukti efektif digunakan untuk
membaca kedua fenomena tersebut secara terintegrasi. Adapun Hifz al-Mal
menempatkan FOMO sebagai ancaman bagi kesehatan mental yang berten-
tangan dengan prinsip i'tidal nafs atau keseimbangan jiwa, sementara Hifz al-Mal
membaca flexing sebagai bentuk dari sikap israf dan riya’ yang sangat
bertentangan dengan prinsip tawassut atau pertengahan dalam pengelolaan
harta, sehingga penanganan akan kedua fenomena ini tidak bisa dilaksanakan
secara terpisah, tetapi memerlukan pendeketan yang terintegrasi dan
menyeluruh antar keduanya.
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan
penegasan bahwa magqasid syariah bukan sekadar kerangka normatif yang hanya
menyentuh persoalan dari luar, tetapi dapat berfungsi menjadi alat analisis yang
mampu membaca hubungan antar dimensi kehidupan remaja Muslim di ruang
digital secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa
kegelisahan remaja Muslim di media sosial bukan persoalan mudah yang bisa
diselesaikan hanya dengan larangan dan himbauan semata, tetapi juga
bersumber dari krisis makna hidup dan krisis validasi diri yang memerlukan
pemahaman mendalam serta respons pendidikan Islam yang terintegrasi,
sehingga penelitian yang disusun tidak hanya berhenti pada wacana akademik,
tetapi juga dapat diperluas cakupannya menjadi kebijakan pendidikan yang
nyata dan sistematis.
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